Jawaban Soal-soal untuk

Menguiji Diri

UJIAN 1

1 b) belajar dengan tertib.

2 a) untuk kehidupan, iman, dan pela-
yanan.

3 a) Penyataan Allah tentang apa yang
dulunya tidak dapat diketahui.

4 c¢) Alamiah

5 a 3) biasa
b 4) orang percaya
¢ -, menyesuaikan
d 2) wahyu yang diberikan secara
bertahap
e 1) penjelasan
f 6) keselarasan
6 Tehnik tanya jawab, prinsip-prinsip
dasar penafsiran, metode-metode pe-
nelaahan Alkitab.

UJIAN 2

1 b) Pengertian rohani
2 a) Rohani dan mental
3 ¢) Bebas sama sekali dari dosa
4 a 2) Rohani
b 1) Mental
¢ 2) Rohani
d 1) Mental
e 2) Rohani

§ Pensil, kertas, dan Alkitab. (Urutan-
nya bebas.)

6 b) membawa pada suatu pengertian
tentang Alkitab.

7 ¢) mengamati, menafsirkan, menyim-
pulkan, dan menilai

8 a) ‘‘Apakah yang dikatakan di sini?”’
9 ¢) ‘‘Apakah artinya ini?”’
10 a 2) pertanyaan-pertanyaan yang
bersifat pemikiran

b 1) petanyaan-pertanyaan yang ber-
sifat fakta

UJIAN 3

1 a) Doktrin dan teologi mencakup se-
mua ajaran iman Kristen.

b) Teologi berhubungan dengan
penelaahan tentang Allah serta hu-
bungan-Nya dengan manusia dan
dunia.

2 b) Penggunaan bahasa secara wajar,
normal, dan biasa.
3 a) Asas kepercayaan harus diuji
dengan penyataan Perjanjian Baru.
c) Asas kepercayaan harus diuji
dengan arti konteks sekitar ayat
(bagian) Alkitab dimaksud.
e) Asas kepercayaan harus didasar-
kan hanya atas Alkitab.

4 Salah
§ Benar
6 Salah
7 Benar
8 Salah
9 Untuk hidup dan melayani
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10 Karena Alkitab berkaitan dengan ma-
salah-masalah kehidupan dan kema-
tian kekal. (Jawaban akan berbeda-
beda.)

UJIAN 4

1a 3) Duniawi
b 1) Satu
¢ 2) Rohani

2 b) Kebenaran tentang peristiwa-peris-
tiwa yang akan datang dan tentang
kebutuhan-kebutuhan sekarang.

3 b Bayangan selalu sama dengan lam-
bangan.

4 b Baris-baris Puisi Ibrani tidak mem-
punyai panjang yang tertentu.
¢ Puisi Ibrani disusun sekitar dan
berkisar pada pola suatu pemikir-
an.
d Penyair Ibrani khusus berbicara
kepada perasaan dan emosi.

UJIAN §

1 a) Pemandangan dari atas

2 ¢) Membaca seluruh kitab sampai
selesai.

3 d) komunikasikan.
4 b) Perbandingan
5 b} Persiapan

6 ¢) Penyebaran

7 a) Pengkhususan
8 ¢) Kontras

9 ¢) Pertukaran

UJIAN 6

1 Dan

2 b) Sesudah

3 d) Karena

4 a) Tetapi

§ b) Struktur

6 ¢) Suasana hati
7 a) Uraian

8 ¢) Penyingkapan selubung
9 a) Metafora
10 b) Perubahan
11 a) Biografis

UJIAN 7

1 ¢) membaca dan menulis
2 d) terdapat dalam semua pasal.
3 b) isi.

4 a) membutuhkan perhatian yang ku-
rang daripada istilah-istilah lain.

§ b) drama ke puisi.

6 a) lebih positif pada akhirnya dari-
pada di permulaan.

7 ¢) ideologis.
8 d) semua paragraf.

9¢) penerapan.

UJIAN 8

1 ¢) Tokoh-tokoh Alkitab masih hidup
sampai sekarang ini.

2 a) Pengumpulan data.
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3 b) mengajarkan pelajaran-pelajaran
sejarah,

4 b) mengumpulkan data-data saudara.

§ d) mengumpulkan, menafsirkan, me-
nyusun.

6 a) penerapan penelaahan biografis.
7 ¢) ikhtisar tekstual.

UJIAN 9

1 b) hal-hal itu melukiskan sifat keila-
hian-Nya.

2 b) Panjang kitab di mana topik itu
disebutkan.

3 a) tidak digunakan sebagai lukisan
atau simbol dalam Alkitab.

4 ¢) Langkah 3.
§ b) perbandingan pernyataan-pernya-

taan ringkas untuk tiap-tiap kate-
gori.

6 ¢) ditambah dan disusun kembali.

UJIAN 10

1¢) tujuan.

2 b) untuk mendapat kekuatan pribadi
dari Firman Allah.

3 a) ayat-ayat, paragraf-paragraf, atau
pasal-pasal.

4 a) merupakan bagian dari kegiatan
orang Kristen setiap hari.

5 b) penelaahan yang metodis lebih baik
daripada penelaahan yang seram-
pangan.

6 ¢) tentukan ayat yang berisikan pe-
tunjuk-petunjuk yang harus diikuti
atau peringatan-peringatan yang
harus diperhatikan.

7 b) Apakah artinya ini?

8 a) Tafsiran

9 a) menjadi sarana untuk menolong
saudara menangani kebenaran de-
ngan tepat.

10 ¢) menolong saudara mengerti ide
utama dalam setiap ayat.

11 b) menggabungkan semua tafsiran
dan pengamatan saudara menjadi
satu.

12 b) sedikit sekali mengubah langkah-
langkah untuk penelaahan.

13 b) setiap ayat penting karena sum-
bangannya untuk seluruh bagian
itu.

14 b) pilihlah suatu bagian di mana se-
mua ayat saling berhubungan.








